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ABSTRAK 

Medapatkan kacang kedelai organik dan hasil yang baik dapat 

menggunakan pupuk kotoran ayam dan pupuk organik cair eceng gondok. 

Penelitian ini  bertujuan mengetahui efektivitas  pupuk kotoran ayam dan pupuk 

organik cair eceng gondok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang 

kedelai (Glycine max (L.) Merril) Metode penelitian ini mengunakan Rancangan 

Acak Kelompok ( RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor  dengan 16 kombinasi 

perlakuan dan 2 Blok .  Faktor-faktor yang diteliti merupakan faktor perlakuan 

pupuk kotoran ayam (A) terdiri dari 4 taraf A0 = 0 kg/plot, A1 = 1 kg/plot, A2 = 2 

kg/plot dan A3 = 3 kg/plot. Faktor pemberian pupuk organik cair eceng gondok 

(E)  terdiri dari 4 taraf yaitu E0 = 0 ml/l.air/plot, E1 = 300 ml/l.air/plot, E2 = 400 

ml/l.air/plot dan E3 = 500 ml/l.air/plot. Parameter yang diamati yaitu: tinggi 

tanaman (cm), jumlah polong per plot (polong), berat polong per sampel (g), 

polong per plot (g) dan bobot 100 biji kering (g). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa efektivitas  pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang kedelai (Glycine max (L.) Merril) berpengaruh tidak nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman (cm), namun berpengaruh sangat nyata 

terhadap, jumlah polong per plot (polong), berat polong per sampel (g), berat 

polong  per plot (g) dan bobot 100 biji kering (g). Pemberian pupuk organik cair 

eceng gondok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai 

(Glycine max (L.) Merril) berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh parameter. 

Interaksi antara efektivitas  pupuk kotoran ayam dan pupuk organik cair eceng 

gondok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai (Glycine 

max (L.) Merril) berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh parameter yang 

diamati. Dimana perlakuan terbaik pada perlakuan pupuk kotoran ayam A3= (3 

kg/plot). 

  

Kata kunci : Kotoran ayam, Eceng Gondok, Kacang Kedelai  
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ABSTRACT 

 To get organic soybeans and good results, you can use chicken manure 

and water hyacinth liquid organic fertilizer. This study aims to determine the 

effectiveness of chicken manure and water hyacinth liquid organic fertilizer on the 

growth and production of soybean (Glycine max (L.) Merril) This research 

method used a factorial Randomized Block Design ( RBD) consisting of 2 factors 

with 16 treatment combinations and 2 Blocks. The factors studied were chicken 

manure fertilizer treatment factors (A) consisting of 4 levels A0 = 0 kg/plot, A1 = 1 

kg/plot, A2 = 2 kg/plot and A3 = 3 kg/plot. The factor of giving water hyacinth 

organic fertilizer (E) consists of 4 levels, namely E0 = 0 ml/l.air/plot, E1: 300 

ml/l.air/plot, E2: 400 ml/l.air/plot and E3: 500 ml/l.water/plot. The parameters 

observed were: plant height (cm), number of pods per plot (pods), pod weight per 

sample (g), pod weight per plot (g) and weight of 100 dry seeds (g). The results 

showed that the effectiveness of chicken manure on the growth and production of 

soybeans (Glycine max (L.) Merril) had no significant effect on plant height 

parameters (cm), but had a very significant effect on the number of pods per plot 

(pods), weight pods per sample (g), weight of pods per plot (g) and weight of 100 

dry seeds (g). The application of liquid organic fertilizer for water hyacinth on the 

growth and production of soybean (Glycine max (L.) Merril) had no significant 

effect on all parameters. The interaction between the effectiveness of chicken 

manure and water hyacinth liquid organic fertilizer on the growth and production 

of soybean (Glycine max (L.) Merril) had no significant effect on all observed 

parameters. Where the best treatment is studied were chicken manure fertilizer 

treatment A3= (3 kg/plot)  

 

Keywords: Chiken Manure, water hyacinth, Soybeans 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) merupakan salah satu tanaman polong-

polongan yang menjadi sumber protein nabati yang baik untuk kesehatan bagi 

manusia. Pada biji kedelai mempunyai kandungan gizi yang terdiri dari 40%-45% 

protein, 18% lemak, 24%-36% karbohidrat, 8% kadar air, asam amino dan 

kandungan gizi lainnya yang bermanfaat bagi manusia (Suhastyo dan Eko, 2014). 

Kedelai merupakan komoditas tanaman pangan terpenting ketiga setelah padi dan 

jagung. Kedelai dapat diolah sebagai bahan industri olahan pangan seperti tahu, 

tempe, kecap, susu kedelai, tauco, dan sebagainya (Wahyudin, et. al., 2017). 

Kebutuhan kedelai dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan, 

tetapi ketersediaannya masih jauh dari mencukupi karena produksi kedelai di 

Indonesia sangat rendah sehingga untuk memenuhi kebutuhan tersebut masih 

tergantung pada impor. Data dari Pusat Data dan Informasi Pertanian 

menyebutkan bahwa kebutuhan konsumsi kedelai dalam negri tahun 2015 

sebanyak 2,35 juta ton. Masih terdapat kekurangan pasokan sebanyak satu juta ton 

lebih (Badan Libang Pertanian, 2014). Menurut data BPS (2017) disebutkan 

bahwa pada tahun 2015 produksi yang dihasilkan sebesar 963.183 ton mengalami 

penurunan pada tahun 2016 sebesar 859.653 ton dan mengalami penurunan 

kembali pada tahun 2017 menjadi 538.710 ton. 

Masalah yang dihadapi dalam meningkatkan produktivitas kedelai saat ini 

adalah kurangnya daya dukung lahan yang produktif. Hal ini disebabkan 

terjadinya degradasi serta kerusakan lahan akibat pola pertanian konvensional saat 

ini yang lebih mengutamakan penggunaan input tinggi seperti pupuk anorganik 
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dan pestisida kimia. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas dan kualitas 

kedelai harus diupayakan dengan cara-cara yang lebih baik, seperti pemilihan 

varietas unggul, pengunaan pestisida nabati dan menggunakan pupuk organik 

(Effendi, 2012).  

Pupuk kotoran ayam mampu meningkatkan kesuburan tanah, selain itu 

juga memperbaiki struktur tanah, menambah kandungan hara, bahan organik 

tanah, meningkatkan kapasitas menahan air, serta meningkatkan kapasitas tukar 

kation.  Pada beberapa penelitian pupuk kotoran ayam memberikan hasil yang 

lebih baik pada tanaman karena pupuk kotoran ayam mudah terdekomposisi dan 

mempunyai kandungan hara yang cukup jika dibandingkan dengan pupuk kotoran 

hewan yang lain, maka dari itu pemberian pupuk kotoran ayam pada tanah sangat 

di perlukan agar tanaman tumbuh di tanah dengan baik. Pupuk kotoran ayam 

mempunyai kandungan unsur P yang relatif lebih tinggi dibandingkan pupuk 

kotoran hewan yang lain. Kadar hara ini tergantung dari makanan yang diberikan. 

Selain itu dalam kotoran ayam tersebut tercampur sisa-sisa makanan ayam serta 

sekam yang digunakan sebagai alas kotoran ayam (Hartatik dan Widowati, 2010). 

Pada penelitian Ishak et. al. (2013) pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 

10 ton ha-1 memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman jagung, diameter 

batang jagung, dan jumlah daun jagung. 

Eceng gondok merupakan salah satu gulma di daerah perairan, karena 

eceng gondok dapat tumbuh baik dan cepat di daerah perairan yang dapat 

berdampak negatif bagi tanaman dan kehidupan di daerah perairan. Oleh karena 

itu eceng gondok dimanfaatkan yang lebih berguna yaitu sebagai pupuk organik 

cair. Beberapa penelitian Pupuk organik cair eceng gondok dapat memperbaiki 
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sifat fisik, kimia dan biologi tanah juga membantu meningkatkan produksi 

tanaman, meningkatkan kualitas produksi tanaman, mampu menyediakan hara 

secara cepat, ramah terhadap lingkungan karena tidak merusak tanah dan mudah 

dalam pengaplikasiannya pada tanaman sehingga dapat meningkatkan nilai guna 

dari eceng gondong yang sebelumnya menjadi gulma pada daerah perairan 

(Kursina et. al., 2016). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, pengaruh pupuk 

organik cair eceng gondok dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman dan 

jumlah daun tanaman seledri. Pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun 

tanaman paling baik pada perlakuan dosis 300 ml (Juarni, 2017). 

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian 

dengan judul “Efektivitas Pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan Pupuk 

Organik Cair Eceng Gondok terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Kacang Kedelai (Glycine max (L.) Merril)”. 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk kotoran ayam terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman Kacang Kedelai (G. max (L.) Merril). 

Untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk organik cair eceng gondok 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Kacang Kedelai (G. max (L.) 

Merril). 

Untuk mengetahui efektivitas interaksi antara pemberian pupuk kotoran 

ayam dan pupuk organik cair eceng gondok terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman Kacang Kedelai (G. max (L.) Merril). 
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Hipotesa Penelitian 

Ada efektivitas pemberian pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman Kacang Kedelai (G. max (L.) Merril). 

Ada efektivitas pemberian pupuk organik cair eceng gondok terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman Kacang Kedelai (G. max (L.) Merril). 

Ada efektivitas interaksi antara pemberian pupuk kotoran ayam dan pupuk 

organik cair eceng gondok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Kacang  

Kedelai (G. max (L.) Merril). 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skipsi pada Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas PemabangunanPanca Budi Medan 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Di Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan Sebagai bahan 

informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam teknis budidaya tanaman 

Kedelai (G. max (L.) Merril) dengan pemberian pupuk kotoran ayam dan pupuk 

organik cair eceng gondok. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Kedelai 

Klasifikasi dari tanaman kedelai adalah sebagai berikut.  

Kingdom  : Plantae  

Divisio  : Spermatophyta  

Sub Divisio : Angiospermae  

Class  : Dicotyledonae  

Ordo   : Polypetales  

Famili   : Leguminoseae 

Sub Famili  : Papilinoidae 

Genus  : Glycine  

Spesies : Glycine max L (Tulus, 2011).  

Akar  

Susunan akar kedelai pada umumnya sangat baik. Pertumbuhan akar 

tunggang lurus masuk ke dalam tanah dan mempunyai banyak akar cabang. 

Kedelai berakar tunggang. Akar kedelai dapat sampai kedalaman 150 cm. 

Akarnya terdapat bintil–bintil akar, berupa koloni dari bakteri Rhizobium 

japonicum. Pada tanah yang telah mengandung bakteri Rhizobium, bintil akar 

akan terbentuk sekitar 15-20 hari setelah penanaman (Darmawati, 2015). 

Batang 

Batang tanaman kedelai tidak berkayu, berbatang jenis perdu (semak), 

berambut atau berbulu dengan struktur bulu yang beragam, berbentuk bulat, 

bewarna hijau dan panjangnya bervariasi antara 30-100 cm. Batang tanaman 

kedelai dapat membentuk cabang 3-6 cabang. Percabangan mulai terbentuk atau 
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tumbuh ketika tinggi tanaman sudah mencapai 20 cm. Banyaknya jumlah cabang 

setiap tanaman bergantung pada varietas dan kepadatan populasi tanaman. Jika 

kepadatan tanaman rapat, maka cabang yang tumbuh berkurang atau bahkan tidak 

tumbuh cabang sama sekali (Sugiarto, 2015). 

Daun  

Tanaman kedelai mempunyai daun majemuk yang terdiri atas tiga helai 

anak daun (trifoliolat) dan umumnya berwarna hijau muda atau hijau kekuning-

kuningan.  Tipe daun yang lain terbentuk pada batang utama dan pada cabang 

lateral terdapat daun trifoliat yang secara bergantian dalam susunan yang berbeda. 

Anak daun bertiga mempunyai bentuk yang bermacam-macam, mulai bulat 

hingga lancip dan sebagian besar kultivar menjatuhkan daunnya ketika buah 

polong mulai matang (Afriyanti, 2013). 

Bunga  

Bunga kedelai disebut bunga kupu-kupu dan merupakan bunga sempurna. 

Bunga kedelai memiliki 5 helai daun mahkota, 1 helai bendera, 2 helai sayap dan 

2 helai tunas. Benang sarinya ada 10 buah, 9 buah diantaranya bersatu pada 

bagian pangkal membentuk seludang yang mengelilingi putik. Benang sari 

kesepuluh terpisah pada bagian pangkalnya, seolah-olah penutup seludang. Bunga 

tumbuh diketiak daun membentuk rangkaian bunga terdiri atas 3 sampai 15 buah 

bunga pada tiap tangkainya (Afriyanti, 2013). 

Polong  

Polong kedelai pertama kali muncul sekitar 10–14 hari setelah bunga 

pertama terbentuk. Warna polong yang baru tumbuh berwarna hijau dan 

selanjutnya akan berubah-ubah menjadi kuning atau kecoklatan pada saat panen. 
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Pembentukan dan pembesaran polong akan meningkat sejalan dengan 

bertambahnya umur dan jumlah bunga yang terbentuk. Jumlah polong yang 

terbentuk beragam, yakni 2–10 polong pada setiap kelompok bunga diketiak 

daunnya. Sementara itu, jumlah polong yang dapat dipanen berkisar 20–200 

polong atau tanaman bergantung pada varietas kedelai yang ditanam dan 

dukungan kondisi lingkungan tumbuh. Warna polong masak dan ukuran biji 

antara posisi polong paling bawah dengan paling atas akan sama selama periode 

pengisian dan pemasakan polong optimal, yaitu antara 50–75 hari. Periode waktu 

tersebut diangggap optimal untuk proses pengisian biji dalam polong yang terletak 

di sekitar pucuk tanaman (Adisarwanto, 2014). 

Biji 

Biji kedelai memiliki bentuk, ukuran dan warna yang beragam bergantung 

pada varietasnya. Bentuknya ada yang bulat lonjong, bulat dan bulat agak pipih. 

Warnanya ada yang putih, krem, kuning, hijau, cokelat, hitam dan sebagainya. 

Warna-warna tersebut adalah warna dari kulit bijinya. Ukuran biji ada yang 

berukuran kecil, sedang dan besar. Namun di luar negeri misalnya di Amerika dan 

Jepang biji yang memiliki bobot 25 g/100 biji dikategorikan berukuran besar 

(Muhammad, 2012). 

Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai 

Iklim  

Tanaman kedelai tumbuh baik pada ketinggian 50 m sampai 150 m di atas 

permukaan laut, suhu 25
0
C sampai 27

0
C, penyinaran penuh minimal 10 jam per 

hari dan kelembaban rata-rata 65 persen. Ketersediaan air selama pertumbuhan 

sangat menentukan daya hasil kedelai. Jika terjadi kekeringan selama 
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pembungaan dan pengisian polong maka hasil kedelai akan berkurang kualitas 

dan kuantitas (Suryaman, 2014). 

Tanah  

Untuk mencapai tingkat pertumbuhan dan produktivitas yang optimal 

kedelai harus di tanam pada jenis tanah yang berstruktur lempung berpasir atau 

liat berpasir pH yang dikehendaki yaitu antara 4,5-6,5. Hal ini tidak hanya terkait 

dengan ketersediaan air untuk mendukung pertumbuhan, tetapi juga terkait 

dengan faktor lingkungan tumbuh yang lain (Septiatin, 2012). 

Pupuk Kotoran Ayam  

Pupuk kotoran ayam merupakan salah satu limbah yang dihasilkan baik 

ayam petelur maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang besar sebagai 

pupuk organik. Komposisi kotoran ayam sangat bervariasi tergantung pada sifat 

fisiologis ayam, ransum yang dimakan, lingkungan kandang termasuk suhu dan 

kelembaban. Kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang 

berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman. Kotoran ayam 

mempunyai kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta kadar air yang 

rendah (Nirwana, 2017). 

Pupuk kotoran ayam termasuk kedalam pupuk organik. Pupuk organik 

sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik kualitas maupum 

kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan dan meningkatkan kualitas lahan 

secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk tersebut dalam jangka panjang dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman, tanah dan dapat mencegah degradasi lahan. 

Sumber bahan untuk pupuk organik sangat beraneka ragam, dengan karakteristik 

fisik dan kandungan kimia yang sangat beragam sehingga pengaruh dari 
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penggunaan pupuk organik terhadap lahan dan tanaman dapat bervariasi 

(Murselindo, 2014). 

Pemberian pupuk kotoran ayam dapat dianggap sebagai pupuk yang 

lengkap, juga meningkatkan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah. Bahan 

organik yang diberikan ke dalam tanah selain menambah unsur hara bagi tanaman 

juga menjadi makanan organisme di dalam tanah. Pupuk kotoran ayam 

mengandung N 2.59 %, P 3.09 %, K 2.46 % dan Ca 12.66 %, Mg 0.91 %, Na 0.69 

%. Melihat kandungan hara yang dimiliki oleh kotoran ayam tersebut dinilai 

sangat berpotensi sebagai bahan baku pupuk organik. Pupuk ini biasanya 

digunakan sebagai pupuk dasar yaitu campurkan ke tanah pada masa tanam, 

meskipun hanya menyediakan unsur-unsur dalam jumlah sedikit tetapi pupuk ini 

sangat memperbaiki sifat tanah menjadi gembur dan dapat ditembus akar dengan 

mudah serta dapat menyimpan udara atau air yang cukup (Marlina et. al., 2015). 

Pupuk Organik Cair Eceng Gondok 

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil fermentasi bahan-bahan 

organik yang berasal dari tanaman, kotoran hewan dan manusia yang memiliki 

kandungan unsur hara yang banyak lebih dari satu unsur hara. Kelebihan dari 

pupuk organik ini adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak 

bermasalah dalam pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara 

cepat. Dengan membandingkan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya 

tidak merusak tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan berulang kali. Selain 

itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang 

diberikan ke bagian permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman. 

(Hadisuwito, 2012). 
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Eceng gondok dapat dijadikan 

sebagai sumber bahan organik alternatif. Eceng gondok yang masih segar 

mengandung 36,59%, C organik 21,23%, N total 0,28%, P total 0,0011%, K total 

0,016%, C/N rasio 75,8% dan serat kasar 20,6%. Sedangkan bahan kering eceng 

gondok 9 mengandung 75,8 % bahan organik; 1,5 % nitrogen, 24,2 % abu, 7.0 % 

fosfor, 28,7 % kalium, 1,8 % natrium, 12,8 % kalsium, dan 21,0 % khlorida 

(Juarni, 2017). 

Pestisida Nabati Daun Sirsak 

Ekstrak daun sirsak mampu menekan pertumbuhan patogen yang 

disebabkan oleh senyawa metabolit yang terkandung didalamnya. Kandungan 

senyawa tersebut diantaranya asetogenin seperti alkaloid, flavanoid, dan 

diterpenoid yang mampu mengendalikan hama penghisap polong (R. linearis) 

pada tanaman kedelai. Senyawa acetogenin pada konsentrasi tinggi berfungsi 

sebagai racun perut yang dapat menyebabkan hama mati. Pestisida nabati 

memiliki kandungan metabolit sekunder yaitu zat alkaloid dan terpen yang 

memiliki rasa pahit, pedas dan berbau sehingga hama tidak menyerang tanaman 

tersebut (Hasyim, 2010). 

Sirsak (Annona muricata L.) merupakan salah satu tanaman buah yang 

rasanya manis dan asam. Tanaman buah yang banyak tumbuh di pekarangan 

rumah dan diladang-ladang sampai ketinggian tempat kira 1000 m diatas 

permukaan laut. Sirsak memiliki manfaat yang besar bagi manusia, yaitu sebagai 

bahan makanan, bahan obat-obatan dan insektisida nabati (Hasyim, 2010). 

Daun sirsak mengandung senyawa kimia dari penggolongan annonain dan 

resin yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama thrips. Selain hama thrips, 
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daun sirsak juga dapat dijadikan pestisida untuk beberapa hama lain seperti 

belalang, lalat. Melalui pemanfaatan ekstrak daun sirsak dapat mengendalikan 

hama kutu daun dengan tidak merusak ekosistem, maupun faktor biotik dan 

abiotik yang ada disekitarnya. Tidak mengakibatkan tanaman yang dikonsumsi 

masyarakat mengandung bahan – bahan kimia, sehingga aman bagi kesehatan 

manusia (Sinaga, 2009). 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Tomat, Kelurahan Paya Roba, 

Kecamatan Binjai Barat, Kota Binjai, Sumatera Utara dengan ketinggian ±30 

meter diatas permukaan laut. Pelaksanaan ini  dilaksanakan dari bulan Maret 2021 

sampai dengan bulan Juni 2021. 

Alat dan Bahan Penelitian 

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, 

parang, meteran, tali, tong/ ember, karung, timbangan, gelas ukur, selang, gembor, 

triplek, kayu, paku, spidol, sprayer, buku, penggaris, pulpen dan bambu.  

Adapun bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kotoran 

ayam, EM4, eceng gondok, gula merah, air, pestisida nabati daun sirsak, benih 

kacang kedelai varietas grobogan. 

Metode Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, 

terdiri dari dua faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 blok 

penelitian sehingga terdapat 32 plot penelitian, yaitu: 

a. Faktor pertama adalah pemberian pupuk kotoran ayam (A) terdiri dari 4 taraf 

yaitu : 

A0 = 0 kg/plot 

A1 = 1 kg/plot 

A2 = 2 kg/plot  

A3 = 3 kg/plot  
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b. Faktor kedua adalah pemberian pupuk organik cair eceng gondok (E) terdiri 

dari 4 taraf yaitu : 

E0 = 0 ml/l.air/plot 

E1 = 300 ml/l.air/plot 

E2 = 400 ml/l.air/plot 

E3 = 500 ml/l.air/plot 

Sehingga di dapat 16 kombinasi yang diperoleh yaitu : 

A0E0  A0E1  A0E2  A0E3 

A1E0  A1E1  A1E2  A1E3 

A2E0  A2E1  A2E2  A2E3 

A3E0  A3E1  A3E2  A3E3 

c. Jumlah blok (n) 

 ( t-1 ) ( n-1 ) ≥ 15 

 ( 16-1 ) ( n-1 )  ≥ 15 

15 ( n-1 )   ≥ 15 

15 n  ≥ 15 + 15 

n  ≥  
  

  
  

n  ≥ 2  

n  ≥ 2 blok 
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Metode Analisis Data 

Metoda analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengambil kesimpulan menggunakan model linier yaitu model analisis yang 

digunakan dalam analisis data penelitian, yaitu: 

Yijk  = µ + pi + αj + βk + ( αβ )jk + εijk 

Keterangan : 

Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, pemberian pupuk kotoran ayam taraf 

ke-j dan pemberian pupuk organik cair eceng gondok pada taraf  ke-k. 

µ =  Efek nilai tengah. 

pi =  Efek blok ke-i 

αj =  Efek dari pemberian pupuk kotoran ayam pemberian pada taraf ke-j 

βk =  Efek dari pemberian pupuk organik cair eceng gondok pada taraf ke-k 

(αβ)jk =  Efek interaksi antara faktor dari pemberian pupuk kotoran ayam pada 

taraf  ke-j dan pemberian pupuk organik cair eceng gondok pada taraf 

ke-k 

εijk =  Efek error pada blok ke-i, faktor dari pemberian pupuk kotoran ayam 

pada taraf ke-j dan faktor pemberian pupuk organik cair eceng gondok 

pada taraf ke-k (Montgomery, 2009). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan Pupuk Organik Cair Eceng Gondok 

Bahan yang digunakan untuk pembuatan pupuk organik cair eceng gondok 

yaitu eceng gondok sebanyak 10 kg, air kelapa 20 liter, EM4 500 ml untuk 

mendekomposer bahan organik, dan gula merah 1 kg sebagai bahan makanan 

mikroorganisme. Alat yang digunakan yaitu tong penampung yang terbuat dari 

plastik, selang, pengaduk, gelas ukur, timbangan dan pisau. 

Cara pembuatan yaitu dirajang atau dipotong-potong eceng gondok agar 

proses fermentasinya berlangsung sempurna. Larutkan gula merah sebanyak 1 kg 

ke dalam 20 liter air kelapa yang berada di tong penampung yang terbuat dari 

plastik. Masukkan eceng gondok yang sudah di cacah kedalam tong penampung, 

lalu dimasukan biaktivator EM4 sebanyak 500 ml, dan diaduk hingga merata. 

Diamkan atau fermentasikan selama 2 minggu, Tanda-tanda pupuk cair organic 

eceng gondok  berhasil adalah adanya bau seperti aroma tape. Bila bau busuk 

yang tercium, berarti proses pembuatan pupuk cair organik gagal 

Pembuatan Pestisida Nabati Daun Sirsak 

Bahan yang digunakan untk pembuatan pestisida nabati daun sirsak yaitu 

daun sirsak 500 g, lidah buaya 500 g dan 15 liter air. Alat yang dibutuhkan dalam 

pembuatan pestisida nabati daun sirsak yaitu ember, gilingan, pengaduk dan 

saringan. 

Cara pembuatannya adalah dengan menumbuk daun sirsak dan lidah buaya 

yang sudah dikupas kulitnya. Setelah halus, rendam dengan air selama lebih 

kurang 12 jam, kemudian saring dengan menggunakan kain halus. Untuk setiap 1 

liter larutan hasil saringan, dicairkan dengan 10 sampai 15 liter air. 
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Persiapan Lahan 

Lahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah lahan yang rata 

dan dekat dengan sumber air. Pengolahan lahan dengan membersihkan lahan dari 

tanaman pengganggu atau gulma dengan menggunakan cangkul dan babat. 

Pembuatan Plot 

Tanah diolah dengan cara mencangkul tanah sedalam 20-30 cm dan 

membalikannya. Pengolahan tanah dilakukan bertujuan untuk  menghancurkan, 

menghaluskan dan menggemburkan tanah. Lahan yang sudah dibersihkan 

kemudian plot dibuat dengan ukuran 90 cm x 90 cm sebanyak 32 plot dengan 

jarak antar plot 50 cm jarak antar blok 100 cm dan ketinggian plot 30 cm. Arah 

penelitian mengikuti arah dari Utara ke Selatan. 

Pemberian Pupuk Kotoran Ayam 

Pemberian pupuk kotoran ayam dilakukan pada saat seminggu sebelum 

penanaman dengan cara menebar pupuk di atas plot kemudian membolak balikan 

dengan cangkul agar pupuk tercampur dengan tanah, Ratakan dan di gemburkan. 

Pemberian pupuk kotoran ayam di berikan sesuai taraf perlakuan  yaitu A0= 

kontrol, A1= 100 g/plot, A2= 200 g/plot, A3= 300 g/plot. 

Penanaman 

Penanaman benih dilakukan seminggu setelah di berikan pupuk kotoran 

ayam. Benih yang digunakan yaitu kedelai varietas grobogan. Sebelum 

melakukan penanaman benih kedelai direndam dengan air selama 2 jam kemudian  

di buat lubang tanam terlebih dahulu sedalam 2 cm dengan jarak tanam 30 cm x 

30 cm. Lubang tanam diisi sebanyak 2 benih, hal ini dilakukan untuk 

meminimalisir benih yang tidak tumbuh. Lakukan penyiraman. 
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Penentuan Tanaman Sampel 

Tanaman sampel dipilih sebanyak 5 tanaman dari 9 tanaman yang terdapat 

pada setiap plot dengan cara di acak. Tanaman diberi nomor sampel dan dipasang 

patok standar dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah dan 5 cm di bawah 

permukaan tanah. Pemasangan patok standar ini sangat perlu di lakukan untuk 

menghindari lebih besar kesalahan dalam pengukuran tanaman sampel yang 

nantinya akan di ukur. 

Pemberian Pupuk Organik Cair Eceng Gondok 

Pupuk organik cair eceng gondok diberikan pada tanaman berumur 2 

minggu, 3 minggu dan 4 minggu setelah tanam. Pemberian dilakukan pada saat 

pagi hari dengan cara menyiram pupuk organik cair eceng gondok pada setiap 

tanaman. Interval waktu pemberian yaitu setiap 1 minggu sekali. Pemberian 

pupuk organik cair eceng gondok sesuai taraf perlakuan yaitu E0 = 0 ml/l.air/plot, 

E1 = 300 ml/l.air/plot, E2 = 400 ml/l.air/plot dan E3 = 500 ml/l.air/plot.  

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Penyiraman dilakukan setiap hari yaitu sebanyak 2 kali sehari pada waktu 

pagi hari dan sore hari dengan menggunakan gembor. 

Penyisipan 

 Penyisipan tanaman dilakukan dikarenakan tanaman tidak tumbuh, 

Penyisipan ini di lakukan pada saat 1 minggu setelah tanam, agar pertumbuhan 

seragam. 
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Penyiangan 

Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh di sekitar 

tanaman. Penyiangan dilakukan agar tanaman dapat optimal menyerap unsur hara 

di dalam tanah. 

Pengendalian Hama dan Penyakit  

 Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara penyemprotan 

menggunakan bahan pestisida dari daun sirsak setiap satu minggu 2 kali dengan 

dosis 50 ml/l.air, tergantung serangan hama dan penyakit. Kegiatan ini dilakukan 

saat tanaman mulai tumbuh hingga berproduksi. 

Pemanenan 

Panen dilakukan pada saat kedelai berumur 90 hari setelah tanam dengan 

kriteria panen dapat dilihat dengan warna daun mulai menguning dan kemudian 

rontok atau disesuaikan dengan hari panen dari setiap varietas kedelai yang di 

tanam. Panen dilakukan dengan cara memotong 5 cm di atas pangkal batang 

utama dengan menggunakan gunting. 

Parameter Yang Diamati 

Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur mulai dari patok standart (5 cm) sampai titik 

tumbuh tanaman dengan menggunakan meteran. Pengukuran tinggi tanaman 

dilakukan pada umur 3 minggu setelah tanam (MST) dengan interval 1 minggu 

sampai tanaman kedelai memasuki masa generatif.  
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Jumlah Polong Perplot (Polong) 

Pengamatan jumlah polong perplot dilakukan pada saat tanaman kedelai 

dipanen, dengan cara menghitung jumlah polong tanaman per plot pada masing-

masing perlakuan. 

Berat Polong Per Sampel (g) 

 Penimbangan berat polong per sampel dilakukan pada saat tanaman 

kedelai dipanen, dengan cara menimbang polong kedelai per sampel 

menggunakan timbangan pada masing-masing perlakuan. 

Berat Polong Per Plot (g) 

 Penimbangan berat polong per plot dilakukan pada saat tanaman kedelai 

dipanen, dengan cara menimbang polong kedelai per plot menggunakan 

timbangan pada masing-masing perlakuan. 

Bobot 100 Biji Kering (g)  

Penimbangan dilakukan dengan menimbang 100 biji kering yang telah di 

kering anginkan  dari masing-masing perlakuan dengan menggunakan timbangan. 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata tinggi tanaman (cm) 

tanaman kacang kedelai (G. max (L.) Merril) akibat pemberian pupuk kotoran 

ayam dan pupuk organik cair eceng gondok pada umur 3, 4 dan 5 minggu setelah 

tanam  (MST), di uji beda rataan dengan  menggunakan uji jarak berganda 

(Duncan) dilihat  pada Lampiran 6,7 dan 8.  

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

pupuk kotoran ayam dan pupuk organik cair eceng gondok serta interaksi 

keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman kacang kedelai (G.  

max (L.) Merril)  pada umur 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam  (MST).  

Hasil rataan tinggi tanaman (cm) tanaman kacang kedelai (G.  max (L.) 

Merril) akibat  pemberian pupuk kotoran ayam dan pupuk organik cair eceng 

gondok pada umur 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam  (MST) terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel  1. Rataan Tinggi Tanaman  (cm) akibat Pemberian Pupuk Kotoran Ayam 

dan Pupuk Organik Cair Eceng Gondok pada Umur 3,4 dan 5 Minggu 

Setelah Tanam (MST) 

Perlakuan  
Tinggi Tanaman (cm) 

3 MST 4 MST 5 MST 

Pupuk Kotoran Ayam (A) 

   A0 = 0 kg/plot 26,30 aA 42,01 aA 54,27 aA 

A1 = 1 kg/plot 27,15 aA 43,68 aA 56,79 aA 

A2 = 2 kg/plot 28,12 aA 44,37 aA 57,03 aA 

A3 = 3 kg/plot 29,40 aA 45,95 aA 58,80 aA 

Pupuk Organik Cair Eceng 

Gondok(E) 

   E0 = 0 ml/l.air/plot     27,22 aA 42,97 aA   55,60 aA 

E1 = 300 ml/l.air/plot     28,90 aA 45,68 aA   58,22 aA 

E2 = 400 ml/l.air/plot     27,38 aA 43,66 aA   56,20 aA 

E3 = 500 ml/l.air/plot     27,45 aA 43,71aA   56,87 aA 

 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf  yang  sama  pada  kolom  yang  sama 

Menunjukkan berbeda tidak  nyata pada  taraf  5  %  (huruf  kecil)   

dan taraf 1 % (huruf  besar)  berdasarkan  Uji Jarak Berganda 

(Duncan)  
 

Tanaman tertinggi terdapat pada pemberian pupuk kotoran ayam A3 (3 

kg/plot) yaitu 58,80 cm dan terendah terdapat pada A0 (0 kg/plot) yaitu 54,27 cm. 

Sedangkan tanaman tertinggi terdapat pada pemberian pupuk organik cair eceng 

gondok E1 (300 ml/l.air/plot) yaitu 58,22 cm dan terendah terdapat pada E0 (0 

ml/l.air/plot) yaitu 55,60 cm. 

Jumlah Polong Per Plot (polong) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah polong per plot  

(polong) tanaman kacang kedelai (G.  max (L.) Merril) akibat pemberian pupuk 

kotoran ayam dan pupuk organik cair eceng gondok, di uji beda rataan dengan  

menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dilihat  pada Lampiran 9.  

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

pupuk kotoran ayam berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah polong per plot, 

sedangkan pemberian  pupuk organik cair eceng gondok serta interaksi keduanya 



22 
 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong per plot tanaman kacang kedelai 

(G. max (L.) Merril). 

Hasil rataan terhadap jumlah polong per plot (polong) tanaman kacang 

kedelai (G.  max (L.) Merril) akibat  pemberian  pupuk kotoran ayam dan pupuk 

organik cair eceng gondok terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Rataan   Jumlah   Polong   Per Plot (polong) akibat Pemberian Pupuk 

Kotoran Ayam dan Pupuk Organik Cair Eceng Gondok 

Perlakuan  
Jumlah Polong Per Plot 

(polong) 

Pupuk Kotoran Ayam (A)  

 

  

A0  =  0 kg/plot 342,13 cC 

A1  = 1 kg/plot 381,00 cC 

A2  = 2 kg/plot 421,75 bB 

A3  = 3 kg/plot 504,50 aA 

Pupuk Organik Cair Eceng Gondok (E) 

 E0 = 0 ml/l.air/plot 378,75 aA 

E1 = 300 ml/l.air/plot 435,38 aA 

E2 = 400 ml/l.air/plot 415,63 aA 

E3 = 500 ml/l.air/plot 419,63 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf  yang  tidak sama  pada  kolom  yang  

sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

taraf 1 % (huruf  besar)  berdasarkan Uji Jarak Berganda (Duncan)  

 

Jumlah polong per plot terbanyak terdapat pada pemberian pupuk kotoran 

ayam A3 (3 kg/plot) yaitu 504,50 polong dan terendah terdapat pada A0 (0 kg/plot) 

yaitu 342,13 polong. Sedangkan jumlah polong per plot terbanyak pada 

pemberian pupuk organik cair eceng gondok E1 (300 ml/l.air/plot) yaitu 435,38  

polong dan terendah terdapat pada E0 (0 ml/l.air/plot) yaitu 378,75 polong. 
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Hasil analisa regresi pemberian pupuk kotoran ayam terhadap parameter 

jumlah polong per plot menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang 

disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar  1 : Hubungan antara Pemberian Pupuk Kotoran Ayam  terhadap Jumlah 

Polong  Per  Plot (polong). 

 

Pemberian pupuk kotoran ayam terhadap jumlah polong per plot kedelai 

membentuk hubungan linier positif dengan persamaan Ŷ = 333,17 +52,786(A)  

dengan nilai r = 0,9612. Hal ini menunjukan bahwa semakin banyak dosis pupuk  

kotoran ayam yang diberikan maka hasil jumlah polong per plot mengalami 

peningkatan. 

Berat Polong Per Sampel (g) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata berat polong per sampel (g)  

tanaman kacang kedelai (G. max (L.) Merril) akibat pemberian pupuk kotoran 

ayam dan pupuk organik cair eceng gondok, di uji beda rataan dengan  

menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dilihat  pada Lampiran 10.  
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Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

pupuk kotoran ayam berpengaruh sangat nyata terhadap berat polong per sampel, 

sedangkan pemberian  pupuk organik cair eceng gondok serta interaksi keduanya 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat polong per sampel tanaman kacang 

kedelai (G. max (L.) Merril). 

Hasil rataan terhadap berat polong per sampel (g) tanaman kacang kedelai 

(G.  max (L.) Merril) akibat  pemberian  pupuk kotoran ayam dan pupuk organik 

cair eceng gondok terlihat pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Rataan    Berat   Polong   Per   Sampel    (g)    akibat  Pemberian Pupuk 

Kotoran Ayam Dan Pupuk Organik Cair Eceng Gondok 

Perlakuan  Berat Polong Per Sampel (g) 

Pupuk Kotoran Ayam (A) 

 A0 = 0 kg/plot 38,85 bB 

A1 = 1 kg/plot 47,46 aA 

A2 = 2 kg/plot 52,23 aA 

A3 = 3 kg/plot 58,10 aA 

Pupuk Organik Cair Eceng Gondok (E) 

 E0 = 0 ml/l.air/plot 44,96 aA 

E1 = 300 ml/l.air/plot 52,11 aA 

E2 = 400 ml/l.air/plot 49,26 aA 

E3 = 500 ml/l.air/plot 50,30 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf  yang  tidak sama  pada  kolom  yang  

sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

taraf 1% (huruf  besar)  berdasarkan Uji Jarak Berganda (Duncan)  

 

Berat polong per sampel terbanyak terdapat pada pemberian pupuk 

kotoran ayam A3 (3 kg/plot) yaitu 58,10 g dan terendah terdapat pada A0 (0 

kg/plot) yaitu 38,85 g. Sedangkan berat  polong per sampel terbanyak pada 

pemberian pupuk organik cair eceng gondok E1 (300 ml/l.air/plot) yaitu 52,11 g 

dan terendah terdapat pada E0 (0 ml/l.air/plot) yaitu 44,96 g. 
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Hasil analisa regresi pemberian pupuk kotoran ayam terhadap parameter 

berat polong per sampel menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang 

disajikan pada Gambar 2. 

  

Gambar  2: Hubungan antara Pemberian Pupuk Kotoran Ayam terhadap Berat 

Polong  Per Sampel (g). 

 

Pemberian pupuk kotoran ayam terhadap berat polong per sampel tanaman  

kedelai membentuk hubungan linier positif dengan persamaan Ŷ = 39,78 + 6,25 

(A)  dengan nilai r = 0,9844. Hal ini menunjukan bahwa semakin banyak dosis 

pupuk  kotoran ayam yang diberikan maka hasil berat polong per sampel 

mengalami peningkatan. 

Berat Polong Per Plot (g) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata berat polong per plot  (g) 

tanaman kacang kedelai (G.  max (L.) Merril) akibat pemberian pupuk kotoran 

ayam dan pupuk organik cair eceng gondok, di uji beda rataan dengan  

menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dilihat  pada Lampiran 11.  
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Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

pupuk kotoran ayam berpengaruh sangat nyata terhadap berat polong per plot, 

sedangkan pemberian  pupuk organik cair eceng gondok serta interaksi keduanya 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat polong per plot tanaman kacang kedelai 

(G. max (L.) Merril). 

Hasil rataan terhadap berat polong per plot  (g) tanaman kacang kedelai 

(G. max (L.) Merril) akibat  pemberian  pupuk kotoran ayam dan pupuk organik 

cair eceng gondok terlihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rataan  Berat Polong   Per Plot (g) akibat  Pemberian Pupuk Kotoran 

Ayam dan Pupuk Organik Cair Eceng Gondok 

Perlakuan  Berat Polong Per Plot (g) 

Pupuk Kotoran Ayam (A) 

 A0 =  0 kg/plot 282,13 dD 

A1 = 1 kg/plot 344,41 cC 

A2 = 2 kg/plot 385,85 bB 

A3 = 3 kg/plot 416.30 aA 

Pupuk Organik Cair Eceng Gondok (E)   

E0 = 0 ml/l.air/plot 327,35 aA 

E1 = 300 ml/l.air/plot 392,56 aA 

E2 = 400 ml/l.air/plot 348,58 aA 

E3 = 500 ml/l.air/plot 360,20 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf  yang tidak  sama  pada  kolom  yang  

sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

taraf 1% (huruf  besar)  berdasarkan Uji Jarak Berganda (Duncan)  

 

Berat polong per plot terbanyak terdapat pada pemberian pupuk kotoran 

ayam A3 (3 kg/plot) yaitu 416.30 g dan terendah terdapat pada A0 (0 kg/plot) yaitu 

282,13 g. Sedangkan Berat  polong per plot terbanyak pada pemberian pupuk 

organik cair eceng gondok E1 (300 ml/l.air/plot) yaitu 392,56 g dan terendah 

terdapat pada E0 (0 ml/l.air/plot) yaitu 327,35 g. 
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Hasil analisa regresi pemberian pupuk kotoran ayam terhadap parameter 

berat polong perplot menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang 

disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar  3: Hubungan antara Pemberian Pupuk Kotoran Ayam terhadap Berat 

Polong  Per Plot (g). 

 

Pemberian pupuk kotoran ayam terhadap berat polong per plot tanaman 

kedelai membentuk hubungan linier positif dengan persamaan Ŷ = 290,58 + 

44,395 (A)   dengan nilai r = 0,9745. Hal ini menunjukan bahwa semakin banyak 

dosis pupuk kotoran ayam yang diberikan maka hasil berat polong per plot 

mengalami peningkatan. 

Bobot 100 Biji Kering (g) 

Data pengamatan bobot 100 biji kering  (g) efektivitas pemberian pupuk 

kotoran ayam dan pupuk organik cair eceng gondok terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang kedelai (G.  max (L.) Merril)  dapat dilihat pada 

lampiran 18  sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 12. 
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Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

pupuk kotoran ayam berpengaruh sangat nyata terhadap bobot 100 biji kering, 

sedangkan pemberian  pupuk organik cair eceng gondok serta interaksi keduanya 

berpengaruh tidak nyata terhadap bobot 100 biji kering tanaman kacang kedelai 

(G. max (L.) Merril). 

Hasil rataan terhadap bobot 100 biji kering  (g) tanaman kacang kedelai 

(G.  max (L.) Merril) akibat  pemberian  pupuk kotoran ayam dan pupuk organik 

cair eceng gondok terlihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rataan  Bobot 100 Biji Kering (g) akibat Pemberian Kotoran Ayam dan 

Pupuk Organik Cair Eceng Gondok 

Perlakuan  Bobot 100 Biji Kering (g) 

Pupuk Kotoran Ayam (A) 

 A0 = 0 kg/plot 26,71 dD 

A1 = 1 kg/plot 27,05 cC 

A2 = 2 kg/plot 27,49 bB 

A3 = 3 kg/plot 28,36 aA 

Pupuk Organik Cair Eceng Gondok (E) 

 E0 = 0 ml/l.air/plot 26,96 aA 

E1 = 300 ml/l.air/plot 27,73 aA 

E2 = 400 ml/l.air/plot 27,43 aA 

E3 = 500 ml/l.air/plot 27,50 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf  yang tidak sama  pada  kolom  yang  

sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

taraf 1% (huruf  besar)  berdasarkan Uji Jarak Berganda (Duncan)  

 

Bobot  100 biji kering terbanyak terdapat pada pemberian pupuk kotoran 

ayam A3 (3 kg/plot) yaitu 28,36 g dan terendah terdapat pada A0 (0 kg/plot) yaitu 

26,71 g. Sedangkan bobot  100 biji kering terbanyak pada pemberian pupuk 

organik cair eceng gondok E1 (300 ml/l.air/plot) yaitu 27,73 g dan terendah 

terdapat pada E0 (0 ml/l.air/plot) yaitu 26,96 g. 
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Hasil analisa regresi pemberian pupuk kotoran ayam terhadap parameter 

bobot  100 biji kering menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang 

disajikan pada Gambar 4. 

 

Gambar  4: Hubungan antara Pemberian Pupuk Kotoran Ayam terhadap Bobot 

100 Biji Kering (g). 

 

Pemberian pupuk kotoran ayam terhadap bobot 100 biji kering tanaman 

kedelai membentuk hubungan linier positif dengan persamaan Ŷ = 26,594 + 0,539 

(A)  dengan nilai r = 0,9505. Hal ini menunjukan bahwa semakin banyak dosis 

pupuk kotoran ayam yang diberikan maka hasil berat polong per plot mengalami 

peningkatan. 
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PEMBAHASAN 

Efektivitas Pemberian Pupuk Kotoran Ayam terhadap Pertumbuhan   dan 

Produksi Tanaman Kacang Kedelai (Glycine Max (L.) Merril) 

 

Hasil analisis data secara statistika menunjukkan bahwa efektivitas 

pemberian pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang kedelai (G. max (L.) Merril) berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman,  namun berpengaruh sangat nyata terhadap, jumlah 

polong per plot, berat polong per sampel, berat polong per plot dan bobot 100 biji 

kering.  

Pemberian pupuk kotoran ayam pada parameter tinggi tanaman tidak 

berpengaruh nyata, hal ni karena pupuk kotoran ayam bersifat padat dan lambat 

sehingga belum mampu memberikan hasil yang optimal terhadap pertumbuhan 

tanaman kedelai, dimana proses dekomposisi membutuhkan waktu mengolah 

unsur hara yang ada pada  pupuk kotoran ayam untuk kegiatan mikrobia tanah dan 

diubah dari bentuk ikatan kompleks organik yang tidak dapat dimanfatkan oleh 

tanaman menjadi bentuk senyawa organik dan anorganik sederhana yang dapat 

diserap oleh tanaman maka dari itu pupuk kotoran ayam belum berpengaruh bagi 

pertumbuhan vegetatif tanaman kedelai (Murdhaini, 2016). 

Pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh sangat  nyata terhadap 

jumlah polong per plot, berat polong per sampel, berat polong per plot dan bobot 

100 biji kering. Hal ini karena pupuk kotoran ayam pada pertumbuhan fase 

generatif sudah berpengaruh dimana unsur hara pada pupuk kotoran ayam sudah 

terdekomposisi dan sudah diserap oleh tanaman kedelai,  pupuk ini membuat 

tanah menjadi gembur dan dapat ditembus akar dengan mudah serta dapat 
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menyimpan udara atau air yang cukup maka baik untuk tanaman kedelai. Menurut 

penelitian (Marlina et. al., 2015)  pemberian pupuk kotoran ayam dapat 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah. Bahan organik yang 

diberikan ke dalam tanah selain menambah unsur hara bagi tanaman kedelai juga 

menjadi makanan organisme di dalam tanah. Pupuk kotoran ayam mengandung N 

2.59 %, P 3.09 %, K 2.46 % dan Ca 12.66 %, Mg 0.91 %, Na 0.69 %. Melihat 

kandungan hara yang dimiliki oleh kotoran ayam tersebut dinilai sangat 

berpotensi sebagai bahan baku pupuk organik bagi produksi tanaman kedelai 

dengan dosis yang baik yaitu 3 kg/plot.  

Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair Eceng Gondok terhadap              

Pertumbuhan   dan Produksi Tanaman Kacang Kedelai                                         

(Glycine Max (L.) Merril) 

 

Hasil analisis data secara statistika menunjukkan bahwa efektivitas 

pemberian pupuk organik cair eceng gondok terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang kedelai (G. max (L.) Merril) berpengaruh tidak nyata pada 

pengamatan tinggi tanaman, jumlah polong per plot, berat polong per sampel, 

berat polong per plot serta bobot 100 biji kering. Hal ini dikarenakan dosis yang 

di berikan terlalu tinggi yaitu: E0 = 0 ml/l.air/plot, E1 = 300 ml/l.air/plot, E2 = 400 

ml/l.air/plot dan E3 = 500 ml/l.air/plot. Dimana dosis yang terbaik pada perlakuan 

E1 = 300 ml/l.air/plot karena berdasarkan penelitian Juarni (2017) dosis yang 

dianjurkan paling baik yaitu 300 ml pupuk cair eceng gondok dapat meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman seledri. Hai ini juga di 

perkuat oleh Sutedjo (2010), bahwa untuk mencapai pertumbuhan yang baik bagi 

tanaman unsur hara bagi tanaman harus tersedia dan untuk pemenuhan unsur hara 

yang di butuhkan bagi tanaman harus di berikan dengan tepat. 
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Pemberian pupuk organik cair eceng gondok tidak berpengaruh nyata 

terhadap tanaman kacang kedelai  hal ini karena sudah tersedianya unsur hara N 

pada tanah yang disebabkan  pada sebelum penelitian, lahan yang di gunakan 

adalah bekas lahan pertanian kacang tanah, menurut(Trustinah 2015) kacang 

tanah memiliki bintil akar yang mampu mengikat unsur nitrogen (N) dari udara 

melalui simbiose dengan bakteri Rhizobium. Bintil akar yang efektif mempunyai 

kemampuan untuk menambat nitrogen dan dapat mencukupi kebutuhan nitrogen 

sebesar 80-90% untuk pertumbuhan tanaman.  

Effendi (2012), menyatakan bahwa tinggi rendahnya pertumbuhan serta 

hasil tanaman dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang dipengaruhi oleh sifat genetik 

atau sifat turunan seperti usia tanaman, morfologi tanaman, daya hasil, kapasitas 

menyimpan cadangan makanan, ketahanan terhadap penyakit dan lain-lain. Faktor 

eksternal merupakan faktor lingkungan, seperti iklim. Kondisi iklim pada saat 

melakukan penelitian kacang kedelai ini kurang mendukung karena pada saat 

melakukan penelitian kacang kedelai sering terjadi hujan dan kurangnya cahaya 

matahari yang dapat mempenguri laju fotosintesis dan respirasi sehingga 

berimplikasi pada pertumbuhan dan perkembangan kacang kedelai. 

Interaksi Efektivitas Pemberian Pupuk Kotoran Ayam dan Pupuk Organik 

Cair Eceng Gondok terhadap Pertumbuhan   dan Produksi Tanaman 

Kacang Kedelai (Glycine Max (L.) Merril) 

 

Berdasarkan hasil analisis secara statistik diketahui bahwa interaksi antara 

efektivitas pemberian pupuk organik kotoran ayam dan pupuk organik cair eceng 

gondok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai (G. max (L.) 

Merril)  berpengaruh tidak nyata pada pengamatan tinggi tanaman, jumlah polong 
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per plot, berat polong per sampel, berat polong per plot serta bobot 100 biji 

kering. Hal ini karena pupuk kotoran ayam dan pupuk organic cair eceng gondok 

tidak saling mepengaruhi satu sama lain yang disebabkan oleh satu faktor yang 

lebih besar pengaruhnya di banding faktor lain. 

Diduga apabila tidak ada interaksi yang saling berpengaruh secara 

signifikan, menunjukkan bahwa pengaruh suatu faktor sama untuk semua taraf 

faktor lainnya dan sama dengan pengaruh utamanya. Sesuai dengan pernyataan 

Khair (2013), maka dapat disimpulkan bahwa kedudukan dari kedua faktor sama-

sama mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai, akan tetapi menjadi 

tidak saling mendukung bila salah satu faktor menutupi faktor lainnya. Dua faktor 

secara spesifik  tidak mempengaruhi  faktor lain yang berperan terhadap 

pertumbuhan dan hasil kedelai akibat perbedaan konsentrasai pupuk kotoran ayam 

dan pupuk organic cair eceng gondok begitupun sebaliknya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Efektivitas pemberian pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang kedelai (G. max (L.) Merril) berpengauh tidak nyata 

terhadap pengamatan tinggi tanaman,  namun berpengaruh sangat nyata terhadap, 

jumlah polong per plot, berat polong per sampel, berat polong per plot dan bobot 

100 biji kering. Dimana perlakuan terbaik A3 = (3 kg/plot). 

Efektivitas pemberian pupuk organik cair eceng gondok terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai (G. max (L.) Merril) 

berpengaruh tidak nyata pada pengamatan tinggi tanaman, jumlah polong per plot, 

berat polong per sampel, berat polong per plot serta bobot 100 biji kering. Dimana 

perlakuan terbaik pada E1 = (300 ml/l.air/plot). 

Interaksi antara efektivitas pemberian pupuk kotoran ayam dan pupuk 

organik cair eceng gondok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang 

kedelai (G.  max (L.) Merril)  berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter 

yang diamati. Dimana perlakuan terbaik pada A3 = (3 kg/plot) dan E1 = (300 

ml/l.air/plot). 

Saran 

 

Sebelum penelitian  sebaiknya melakukan analisis tanah terlebuh dahulu 

agar mengetahui unsur hara apa saja yang terkandung pada tanah yang akan 

digunakan untuk penelitian. Pada penelitian ini diperoleh pupuk kotoran ayam 

terbaik pada tanaman kacang kedelai yaitu 3kg/ plot. 
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